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Pedoman Wawancara 

A. PT. Bank BRI Syariah KCP Palopo 

Pedoman wawancara tentang PSAK No.59 dan PSAK No. 106 pada PT. Bank BRI 

Syariah KCP Palopo: 

1. Kapan pembiayaan musyarakah diakui? 

Jawab: ya, pada saat pembayaran atau penyerahan kas kepada nasabah. 

2. Jika pembiayaan musyarakah diukur sejumlah uang yang dibayarkar bank 

kepada nasabah pada saat pencairan, apakah jurnal yang dibuat bank kas dikredit 

dan investasi musyarakah didebet? 

Jawab: iya, benar  

3. Bagaimana perlakuan biaya yang terjadi akibat akad musyarakah? 

Jawab: Perlakuan biaya yang terjadi akibat akad musyarakah yaitu tidak dapat 

diakui sebagai bagian pembiayaan musyarakah kecuali ada persetujuan dari 

seluruh mitra. 

4. Bagaimana jurnal pencatatan atas pembebanan biaya yang dikeluarkan pada saat 

akad? 

Jawab: Kalau itu kami uang muka akad didebet dan mengkredit kas. 

5. Pada saat nasabah mengembalikan dana atas usaha musyarakah diakhir akad 

bank BRI Syariah Palopo mengukur sebesar kas yang dibayarkan pada awal 

akad. Apakah pernyataan tersebut benar, dan jurnal yang dibuat untuk pelunasan 

pembiayaan musyarakah yaitu kas didebet dan pembiayaan musyarakah 

dikredit? 

Jawab: Itu pasti kami mengukur sesuai dengan jumlah uang yang diberikan 

diawal akad dan itu sdah dikurangi dengan kerugian jika ada, mengenai 

pencatatan nya itu sudah benar. 

6. Bagaimana pembiayaan musyarakah menurun melewati satu periode pelaporan? 



Jawab: Pembiayaan musyarakah menurun melewati satu periode maka laba 

diakui dalam periode terjadinya secara proporsional sesuai dengan kontribusi 

modal dan mengurangi pembiayaan musyarakah. 

7. Bagaimana jurnal pencatatan yang dilakukan oleh Bank BRI Syariah Palopo atas 

penerimaan pendapatan bagi hasil dan pengembalian modal pembiayaan 

musyarakah? 

Jawab: kami mendebet kas dan mengkredit pendapatan bagi hasil musyarakah 

dan pembiayaan musyarakah yang diberikan. 

8. Apakah bank BRI syariah Palopo melakukan pencatatan atas penerimaan 

pendapatan bagi hasil dengan mendebet kas dan mengkredit pendapatan? 

Jawab: dalam penerimaan modal pembayaran bagi hasil kami memang mencatat 

nya dengan kas didebet dan pendapatan dikredit. 

9. Apakah bank BRI syariah Palopo juga melakukan pencatatan kerugian akibat 

kelalaian nasabah dalam mengelola dana? 

Jawab: iya jelas kami juga membuat nya dimana kas  dan penyisihan kerugian 

didebet dan investasi musyarakah dikredit.  

10. Bagaimana bila terjadi rugi dalam musyarakah akibat kelalaian mitra? 

Jawab: bila terjadi rugi dalam musyarakah akibat kelalaian nasabah maka rugi 

tersebut ditanggung oleh mitra pengelola usaha musyarakah. 

11. Dalam laporan keuangan dana yang diserahkan bank kepada nasabah ditulis 

sebagai akun apa? 

Jawab: Ditulis sebagai pembiayaan musyarakah 

12. Nasabah yang belum mengembalikan dana kepada pihak bank ketika akad telah 

berakhir dicatat sebagai apa? 

Jawab: kami catat sebagai piutang 

13. Bagaimana jurnal pencatatan nya diterima setelah akad berakhir? 

Jawab: pencatatan nya piutang didebet dan pendapatan dikredit 

14. Apakah dana yang diserahkan kepada nasabah dinilai sesuai dengan jumlah dana 

yang diberikan oleh bank? 



Jawab: dinilai sesuai jumlah yang kita bayarkan saja. 

15. Apa saja isi dari kesepakatan akad usaha musyarakah antara bank dengan 

nasabah? 

Jawab: isi kesepakatan diakad nanti ada data pribadi mitra, porsi dana, 

kesepakatan nisbah bagi hasil masing-masing mitra berapa, aktivitas yang 

dijadikan objek pembiayaan musyarakah itu apa. 

Pedoman wawancara pada PT. Bank Muamalat KCP Palopo: 

Mengapa Bank Muamalat KCP Palopo sudah tidak menerapkan pembiayaan 

musyarakah? 

Jawaban: karena pada saat kami menerapkan pembiayaan musyarakah itu terjadi 

masalah, kenapa pada saat kita memberikan pinjaman dan dengan akad pembiayaan 

MMQ itu sering terjadi tiktok pada saat terjadi wanprestasi, wanprestasi itu artinya 

pada saat dia macet. Kami menggunakan akad pembiayaan musyarakah terakhir pada 

tahun 2014, setelah itu kami hanya menggunakan satu akad saja yaitu akad 

murabahah (jual beli).  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 



 



 



 



 

 

 


